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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis berada dalam divisi marketing membantu assistant brand manager di PT. 

Newboy. Pada kedudukan tersebut, penulis berkoordinasi langsung dengan Pak 

Konco dan Ibu Wulan sebagai pembimbing lapangan. Semua kegiatan yang 

dilakukan penulis di lapangan, dikoordinasikan langsung oleh Pak Konco dan Ibu 

Wulan. 

3.2 Tugas Yang Dilakukan  

Berikut ini beberapa tugas yang dilakukan oleh penulis selama melakukan kerja 

magang di PT. Newboy : 

No Jenis Pekerjaan Output Koordinasi 

1. Keliling ke berbagai 

department store, toys 

specialty, dan  

hypermarket 

A. Berkoordinasi dengan divisi 

merchandiser untuk 

mengatur peletakan barang 

supaya dapat menarik 

konsumen. 

B. Berkoordinasi kepada toko 

tentang peletakan produk 

baru dan mengecek apakah 

peletakan produk baru di 

setiap toko sudah berada di 

area promo atau belum. 

C. Penjelasan cara yang 

menarik dalam melakukan 

demo produk baru. 

Pak Konco 

dan Ibu 

Wulan 
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D. Berkoordinasi dengan toko 

terhadap produk yang laku 

dan tidak laku. Lalu 

merencanakan promosi apa 

yang akan dilakukan 

terhadap produk yang tidak 

laku. 

E. Membantu mencarikan toko 

yang sesuai terhadap 

penjualan produk baru. 

2. Mengadakan lomba Kre-O A. Mempromosikan produk 

yang tidak laku supaya ada 

peningkatan penjualan. 

B. Pengenalan produk tersebut 

kepada konsumen yang 

belum tahu tentang Kre-O. 

Ibu Wulan 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Selama proses pelaksanaan kerja magang, pekerjaan yang dilakukan oleh 

penulis sebagai berikut : 

1. Controlling 

Pada saat melakukan program kerja magang penulis melakukan controlling 

ke berbagai toko retail untuk memeriksa program promosi perusahaan 

terhadap produk diberbagai toko retail tersebut sudah berjalan dengan baik 

atau belum. Seperti misalnya peletakan produk-produk baru di toko retail, 

demo produk baru. Sehingga perusahaan dapat mengetahui bagaimana 
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kegiatan promosi tersebut, apakah sudah dapat menarik konsumen untuk 

membeli produk baru dari PT. Newboy atau belum. Setelah itu juga 

berkoordinasi dengan toko retail terhadap produk yang laku maupun yang 

tidak laku, hal ini dilakukan untuk mencarikan kegiatan promosi terhadap 

produk yang tidak laku tersebut, seperti pemberian diskon atau event untuk 

mempromosikan produk yang tidak laku tersebut. Kegiatan selanjutnya 

adalah menganalisis toko retail yang cocok dengan produk mainan baru yang 

akan dikeluarkan oleh PT. Newboy. Hal ini perlu dilakukan untuk 

menyesuaikan produk yang akan dijual di toko-toko mainan. Seperti misalnya 

produk mainan yang mahal tidak bisa dijual di berbagai toko mainan.  

2. Marketing Activity 

Penulis melakukan kegiatan marketing activity, di mana kegiatan ini 

ditujukan untuk mempromosikan guna meningkatkan penjualan terhadap 

produk Kre-O. Kre-O adalah sebuah produk mainan di mana anak tersebut 

diharuskan ntuk merakit mainan tersebut menjadi sebuah karakter atau tokoh. 

Salah satu dari marketing activiy yang dilakukan oleh perusahaan guna 

meningkatkan penjualan terhadap produk Kre-O yang kurang laku di pasaran 

adalah dengan mengadakan lomba merakit produk Kre-O tersebut. 

3.3.2 Kendala Yang Ditemukan  

 Pada saat melakukan proses kerja magang, penulis mengalami berbagai 

kendala. Berikut adalah kendala yang dialami penulis:  

1. Controlling 

Dalam kegiatan ini penulis mengalami beberapa kendala seperti toko yang 

menaruh produk mainan lain di tempat area promo milik Newboy. Padahal 

toko sudah diberi peringatan beberapa kali mengenai hal tersebut. Tentu saja 

itu sangat mengganggu dan terlihat tidak rapih. Lalu dalam kegiatan demo 

produk beberapa kali sales promotor yang menjalankan demo produk tidak 

ada di tempat. Sehingga hal ini dapat menghambat pengenalan produk baru 
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kepada konsumen dan tentu saja hal ini dapat menghambat penjualan 

terhadap produk baru.  

2. Marketing Activity 

Dalam kegiatan ini perusahaan mengadakan lomba terhadap produk yang 

kurang laku yaitu Kre-O. Produk ini tidak laku karena kalah saing terhadap 

produk pesaing yaitu Lego yang tentu saja mempunyai brand awareness yang 

sangat baik. Penulis mengalami kesulitan dalam mencari peserta lomba. 

Karena banyaknya anak-anak yang masih belum mengetahui produk ini 

sehingga mereka kurang tertarik untuk mengikuti lomba. Selain itu untuk 

mengikuti lomba, peserta harus membeli produk Kre-O terlebih dahulu. 

Mencari lokasi acara lomba juga sulit karena lomba diadakan di toko mainan 

sehingga perlu berkoordinasi dengan toko apakah tempatnya dapat digunakan 

untuk acara lomba atau tidak, dan banyak toko yang tidak bersedia untuk 

diajak bekerja sama dalam pelaksanaan lomba ini. 

3.3.3 Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan 

 Berikut ini adalah solusi atas masalah yang penulis hadapi selama proses 

kerja magang: 

1.  Controlling 

Dalam kegiatan ini solusi seperti peletakan sebaiknya PT. Newboy harus 

bertindak tegas seperti pemberian sanksi. Selain itu juga terhadap sales 

yang menjalankan demo produk baru tidak ada di tempat sebaiknya juga 

diberi sanksi tegas supaya dapat bekerja dengan baik dan pengenalan 

terhadap produk baru dapat berjalan dengan baik. 

2.  Marketing Activity 

Solusi kegiatan pemasaran yang dapat diterapkan dalam mencari peserta 

lomba adala bekerja sama dengan sekolah-sekolah, sehingga peserta dapat 

mengikuti lomba tanpa harus membeli produk Kre-O terlebih dahulu 

sebelum mengikuti perlombaan yang diadakan oleh perusahaan. 
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Keengganan masyarakat dalam membeli produk Kre-O ini karena masih 

rendah brand awareness. Permasalahan lain adalah sukarnya menjalin 

kerjasama dengan toko-toko mainan lainnya. Solusi untuk permasalahan ini 

adalah PT. Newboy sebaiknya menyewa sebuah tempat di Mall atau tempat 

hiburan lainnya yang mempunyai traffic yang tinggi dan mengadakan 

pameran guna memperkenalkan produk Kre-O tersebut. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan brand awareness masyarakat terhadap 

produk Kre-O. 

3.4   SWOT Kre-O 

Berikut ini adalah SWOT dari produk Kre-O: 

A. Strength : 

- Kre-O ada dibawah Hasbro yang sudah terpercaya dan terkenal sehingga 

brand image  kuat di bidang mainan.  

B.  Weakness : 

-  Beberapa konsumen menganggap Kre-O masih sebagai tiruan Lego 

sehingga banyak yang berpikir bahwa ini Kre-O adalah produk tiruan.  

- PT. Newboy Indonesia masih kurang memberikan variasi tokoh terhadap 

produk Kre-O. 

C.   Opportunties : 

-  Adanya potensi untuk perijinan terhadap tokoh lainnya selain Transformer 

sehingga produk Kre-O dapat mempunyai berbagai variasi tokoh terkenal. 

D. Threat : 

-  Brand Awareness produk pesaing lebih kuat dibanding produk Kre-O. 

- Produk pesaing seperti Lego lebih berani memberikan demo produk di 

beberapa toko mainan sehingga konsumen dapat mencoba secara langsung.   
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- Banyaknya brand baru di bidang construction toys yang bermunculan yang 

berasal dari China.  

3.5 STP Kre-O 

Berikut adalah Segmentasi, Targeting, dan Positioning dari Kre-O : 

A. Segmentasi :  

Demographic, karena Kre-O menyasar anak-anak yang berumur 4 – 7 tahun. 

 Psychographic, karena Kre-O menyasar kepada anak-anak yang tertarik  

dengan permainan untuk melatih kreatifitas.. 

B. Targeting : 

Target dari Kre-O adalah anak-anak yang berumur 4 – 7 tahun yang 

mempunyai ketertarikan terhadap permainan yang dapat melatih kreatifitas. 

C. Positioning 

Kre-O adalah mainan construction toys yang berguna untuk melatih 

kreatifitas pada anak dengan design menarik yaitu tokoh dari Transformer. 

3.6 Competitor Analysis 

Berikut adalah competitor analysis dari Kre-O : 

 

Gambar 2.2 Competitor Analysis 
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 Berdasarkan gambar di atas, competitor analysis terdiri dari price yang 

berarti harga dari produk dan design licensing yang berarti perijinan 

menggunakan tokoh-tokoh terkenal pada produk. 

  Posisi Kre-O berada di design licensing yang low tetapi price berada di 

high, sedangkan Lego berada di posisi design licensing dan price yang high. Lalu 

Mega Blocks mempunyai price yang sama dengan Kre-O namun design licensing 

Mega Blocks lebih tinggi. Lalu Best Lock dan Ban Bao berada di price yang low 

tetapi design licensing berada di posisi high.   

 Dari competitor analysis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

produk Kre-O ini memiliki harga yang cukup mahal tetapi tidak mempunyai 

variasi tokoh. Hal ini dapat membuat orang lebih tertarik terhadap produk lainnya 

seperti Lego yang tentu saja sudah mempunyai banyak variasi tokoh atau produk 

dari China yang tentu saja mempunyai banyak variasi tokoh dan harga yang jauh 

lebih rendah. 

3.7 Marketing Activity Analysis 

 Berdasarkan yang telah dilakukan oleh PT. Newboy Indonesia dengan 

mengadakan lomba merakit Kre-O, orang-orang jadi lebih mengenal produk Kre-

O sehingga brand awareness meningkat diiringi dengan peningkatan terhadap 

penjualan produk Kre-O ini sendiri, walaupun peningkatan penjualan tidak terlalu 

signifikan namun kegiatan lomba merakit Kre-O ini sudah dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap penjualan Kre-O. 
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